



Masih banyak ibu yang  tidak mengetahui tentang  pemeriksaan pap smear
bahkan sebagian (10,66%) ibu yang tahu enggan untuk memeriksakan pap smear
sejak dini. Berdasarkan studi pendahuluan dari 10 responden didapatkan 3 responden
mengetahui dan memahami tentang pap smear dan 7 responden tidak megetahui dan
memahami tentang  pap smear. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi wanita yang sudah menikah untuk
melakukan pemeriksaan pap smear.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Polpulasi adalah seluruh wanita yang
sudah menikah diwilayah Dusun Glintung RT 006 RW 005 Desa kepatihan Menganti
Gresik, besar sampel 47 orang diambil secara total sampling. Dengan variabel faktor-
faktor yang   mempengaruhi wanita yang   sudah menikah untuk   melakukan
pemeriksaan pap smear. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan
dianalisis secara deskriptif, serta disajikan dengan distribusi frekuensi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah (48,94%) memiliki
pengetahuan kurang, sebagian besar (55,31%) berpendidikan dasar, hampir setengah
(48,94%) berpenghasilan > UMR.
Kesimpulan penelitian ini adalah hampir setengah dari responden memiliki
pengetahuan kurang, untuk itu diharapkan petugas memberikan informasi tentang
pentingnya pemeriksaan pap smear dan para wanita yang  sudah menikah juga
mencari informasi tentang pap smear dan puskesmas membuka pelayananan
pemeriksaan IVA atau pihak puskesmas bekerjasama dengan laboratorium swasta.
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